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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang tidak terlepas 

dari pengaruh perdagangan internasional berupa ekspor-impor. Hampir setiap 

tahunnya Indonesia selalu mengimpor beras yang memiliki peran sebagai makanan 

pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia yang tidak lain merupakan negara 

agraris. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan determinan yang memengaruhi 

impor beras di Indonesia. Determinan pada penelitian ini adalah produksi beras, 

kurs Dollar AS, dan cadangan devisa. Variabel dependen yang digunakan adalah 

volume impor beras Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data time series tahun 1975-2019 yang didapat dari website resmi FAOSTAT, World 

Bank dan Badan Pusat Statistik. Alat analisis yang digunakan adalah Ordinary 

Least Square (OLS) dengan bantuan aplikasi Eviews 10. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel produksi beras, kurs Dollar AS, dan 

cadangan devisa berpengaruh signifikan. Secara parsial variabel produksi beras 

berpengaruh negatif dan signifikan, cadangan devisa berpengaruh positif dan 

signifikan. Sedangkan variabel kurs dollar tidak berpengaruh terhadap impor beras 

di Indonesia. 

Kata Kunci: Impor Beras, Produksi Beras, Kurs, Cadangan Devisa, OLS 
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ABSTRACT 

 

 Indonesia is one of the developing countries, which cannot be separated 

from the influence of international trade in the form of export and import. Almost 

in every year Indonesia always imports rice which has a role as staple food for the 

majority of Indonesia’s population, which is nothing but an agricultural country. 

This study aims to explain the determinants that affect the rice imports in Indonesia. 

The determinants in this study are rice production, US Dollar exchange rate, and 

foreign exchange reserves. The dependent variable used is the volume of 

Indonesian rice imports. The data used in this study is time series data for 1975-

2019 which was obtained from the official website of FAOSTAT, World Bank, and 

The Central Statistics Agency. The analytical tool used is Ordinary Least Square 

(OLS) with help of the Eviews 10 application. The result of this study indicate that 

simultanously the variables of rice production, US Dollar exchange rate, and 

foreign exchange reserves have a significant effect. Meanwhile, rice production 

have a negative effect and US Dollar exchange rate variables have no effect on rice 

imports in Indonesia. 

Keywords: Rice Import, Rice Production, Exchange Rate, Foreign Exchange 

Reserves, OLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di dunia tidak lepas dari keterlibatan perekonomian 

negara lain. Sebagai suatu negara berkembang, Indonesia tidak terlepas dalam 

kegiatan perdagangan internasional. Perdagangan internasional dapat diartikan 

sebagai proses tukar menukar suatu barang atau jasa antara suatu negara dengan 

negara lain berdasarkan kehendak sukarela. Pada prosesnya, masing-masing pihak 

harus mempunyai kebebasan untuk menentukan untung rugi dari pertukaran 

tersebut menurut sudut kepentingan masing-masing, kemudian menentukan apakah 

masing-masing pihak mau melakukan pertukaran atau tidak (Budiono, 1982:41). 

Perdagangan internasional muncul karena terjadinya penawaran dan permintaan 

yang berlangsung di dalam atau di luar negeri. Kegiatan penawaran perdagangan 

luar negeri disebut ekspor, sedangkan kegiatan permintaan disebut impor (Nopirin, 

2009:3).  

Pada abad kesembilan belas, Revolusi Industri di Inggris menyebabkan 

berkembangnya pusat-pusat perdagangan baru di berbagai belahan dunia yang 

disebut sebagai “dunia peradaban baru” atau “regions of recent settlement” (Norsk 

dalam Salvatore, 1997:425). Terbentuknya peradaban dunia baru tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kegiatan ekspor dan impor. Fluktuasi nilai ekspor maupun impor 

dipengaruhi oleh beberapa faktor ekonomi, antara lain: (1) Selera konsumen 

terhadap barang yang diproduksi baik di dalam negeri maupun di luar negeri; (2) 
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Harga komoditas luar dan dalam negeri; (3) Nilai tukar atau nilai tukar yang 

menentukan jumlah mata uang lokal yang dibutuhkan untuk membeli sejumlah 

mata uang asing; (4) Pendapatan konsumen dalam dan luar negeri; (5) Biaya 

pengiriman barang dari satu negara ke negara lain; dan (6) kebijakan pemerintah 

dalam perdagangan internasional (Mankiw, 2006:231). 

Gambar 1 - Perkembangan Impor Beras di Indonesia Tahun 2000-2019 

 

Sumber: BPS, diolah. 

Terlihat dari grafik di atas bahwasanya impor beras di Indonesia sangatlah 

fluktuatif. Angka terendah ditunjukkan pada tahun 2005 yang mana produksi beras 

Indonesia mencapai 54,151,097 ton. Kenaikan impor beras tertinggi terjadi pada 

tahun 2011 yang mencapai 2.750.476,2 ton. Hal tersebut disebabkan oleh 

merosostnya pertumbuhan ekonomi dunia yang dipicu oleh krisis di benua Eropa 

dan resesi perekonomian Amerika Serikat hingga berdampak pada kondisi ekonomi 

di Indonesia. 
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 Terdapat berbagai alasan bagi suatu negara untuk melakukan impor, antara 

lain; adanya kegagalan negara tersebut dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri, 

baik dalam bentuk kualitas maupun kuantitas (Atmadji, 2012) atau; apabila 

produksi barang dan jasa luar negeri memiliki kualitas baik dengan harga yang lebih 

murah (Wiguna, 2014). Selain itu, harga barang dalam negeri dan luar negeri serta 

nilai tukar mata uang asing juga turut menjadi penyebab adanya impor (Mankiw, 

2007:45). 

Gambar 2 - Perkembangan Produksi Beras di Indonesia Tahun 2000-2019 

 

Sumber: BPS, diolah. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi impor beras adalah produksi beras. 

Dari grafik diatas terlihat produksi beras terus mengalami peningkatan dengan 

produksi tertinggi jatuh pada tahun 2017 yakni mencapai 79,594,019 ton, yang 

menjadikan Indonesia sebagai negara  produsen padi terbesar ke tiga setelah China 

dan India. Namun, dalam beberapa tahun berikutnya produksi beras Indonesia 

merosot tajam dan menjadi sebuah pukulan bagi pemerintah dikarenakan realita 
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yang tidak sejalan dengan proyeksi di tahun sebelumnya. Merosotnya produksi 

beras tersebut membuat Indonesia perlu mengimpor sekitar 3 juta ton beras untuk 

beberapa tahun terakhir yang didominasi dari Thailand dan Vietnam demi menjaga 

stok cadangan beras negara. 

Produksi beras dalam negeri diharapkan mampu untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi beras masyarakat Indonesia, karena dengan berhasilnya 

pemenuhan beras dalam negeri pemerintah tidak perlu lagi untuk mengimpor beras 

dari negara lain.  Tetapi, dalam penelitian yang dilakukan oleh Desi Armaini, dan 

Eddy Gunawan (2016) menyebutkan bahwa produksi beras berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap impor beras di Indonesia. Demikian pula pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rikho Zaeroni, dkk (2016) yang juga menyatakan 

bahwa produksi beras tidak berdampak pada impor beras di Indonesia. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwasannya pengadaan impor beras oleh pemerintah tidak 

berdasarkan pada penurunan produksi beras dalam negeri. 

Gambar 3 - Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Tahun 2000-2019 

 

Sumber: Bank Indonesia, diolah. 
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Kegiatan ekspor-impor dapat berjalan dengan baik apabila terdapat 

kestabilan nilai tukar mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing (Kadek dan 

Ni Nyoman, 2018). Dari gambar 3 terlihat kurs rupiah terhadap dolar Amerika 

melemah secara signifikan pada tahun 2013 yaitu Rp. 12.189,- dimana pada tahun 

sebelumnya kurs berada pada angka Rp. 9.670,-. Hingga pada tahun 2019 nilai tukar 

rupiah terhadap dolar berada pada angka Rp. 14.108,-. Impor akan turun seiring 

dengan nilai tukar rupiah yang terdepresiasi. Seperti pemaparan Salvatore (1997: 

43), apabila nilai rupiah terdepresiasi terhadap mata uang asing maka akan 

meningkatkan harga dari berbagai komoditi ekspor dalam negeri dan barang impor 

akan menjadi lebih mahal bagi penduduk domestik, sehingga ketika nilai rupiah 

terdepresiasi maka akan menurunkan kuantitas barang impor. Hal ini berbeda 

dengan apa yang dijelaskan oleh Fachrunisa Setyawati, dkk (2019) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa variabel kurs dollar tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap impor beras di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian Niken Puspitasari, dkk (2017) fluktuasi harga beras 

tidak memengaruhi besaran impor beras. Kenaikan harga beras lebih dipengaruhi 

oleh pasokan dan permintaan beras yang mana jika permintaan konsumsi beras 

meningkat tetapi tidak diiringi dengan pasokan beras yang memadai maka, akan 

memicu kelangkaan dan berimbas pada kenaikan harga beras. Hal tersebut 

menandakan bahwa impor beras akan memengaruhi harga beras dalam negeri. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa peningkatan konsumsi beras berkaitan 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk, namun dalam penelitian Hyuha T.S.1, dkk 

(2017) menjelaskan bahwa tingginya tingkat pertumbuhan penduduk Uganda 
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(3.2%) justru menjadi salah satu faktor penghambat swasembada beras di sana. 

karena peningkatan jumlah populasi penduduk hanya akan berdampak baik jika 

diiringi dengan daya beli masyarakat yang tinggi. 

Selain itu, kegiatan ekpor-impor di setiap negara juga memerlukan 

cadangan devisa sebagai alat pembayarannya. Cadangan devisa dalam jumlah yang 

cukup merupakan salah satu jaminan tercapainya stabilitas moneter dan 

perekonomian makro suatu negara (Tambunan, 2001:84). Devisa tercipta melalui 

berbagai sumber, diantaranya adalah; surplus ekspor barang atau jasa; pariwisata; 

pinjaman dari luar negeri; pemberian dan hibah dari negara lain dan; warga negara 

yang bekerja di luar negeri, yang akan memperkuat fundamental perekonomian 

suatu negara. Kestabilan devisa negara dapat menjaga kurs atau mata uang negara 

tersebut tetap stabil dan dapat membiayai defisit pada neraca pembayaran. 

Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat khususnya petani, 

Pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang nomor 18 tahun 2012 tentang 

Pangan dan Undang-Undang nomor 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani yang menyebutkan peran Negara untuk melindungi petani 

dan meningkatkan produksi pangan melalui pengaturan impor pangan dan 

penetapan Bea Masuk (Abidin, 2015). Kebijakan impor beras yang ditetapkan oleh 

pemerintah selalu menuai polemik karena terdapat beberapa kepentingan yang 

kontradiktif. Di satu sisi, pengadaan impor bertujuan untuk menjaga cadangan dan 

stabilitas harga beras. Di sisi lain, petani sebagai produsen beras juga membutuhkan 

perlindungan atas pendapatan yang layak. 
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Salah satu persoalan terjadi pada awal tahun 2018 lalu, pemerintah melalui 

Kementerian Perdagangan membuat kebijakan impor beras sebanyak 500.000 ton 

dari Vietnam dan Thailand sebagai respon atas kenaikan harga beras medium yang 

terjadi di sejumlah daerah. Kebijakan impor tersebut dilakukan pada awal Januari 

dan beras impor tiba pada saat panen raya yaitu bulan Maret yang tentunya akan 

merugikan para petani, sebab kebijakan pengadaan impor beras sangat mendekati 

masa panen dan akan menurunkan harga gabah dan beras dalam negeri. Hal tersebut 

merupakan salah satu dampak dari adanya penurunan tarif impor beras sebagai 

salah satu implikasi perdagangan bebas AFTA. Beras domestik pada dasarnya 

belum mampu untuk bersaing dengan beras impor yang hadir dengan harga yang 

relatif lebih murah, hal ini akan menyebabkan hasil produksi beras domestik 

menjadi kurang diminati. 

Meski impor beras telah menjadi instrument kebijakan pemerintah untuk 

menjaga kecukupan persediaan beras dalam negeri saat jumlah produksi dalam 

negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar (Ayu, 2014). Tetapi, instrumen 

kebijakan tersebut kini terkesan bukan hanya sebagai alternatif sementara tetapi, 

seolah sudah menjadi garda depan untuk mengamankan kebutuhan beras nasional 

di tengah produksi beras dalam negeri yang cenderung stagnan atau bahkan terus 

menurun. 

Menyadari akan pentingnya beras sebagai makanan pokok masyarakat 

Indonesia dan dengan berbagai permasalahan impor beras yang telah terjadi, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Determinan 

Impor Beras di Indonesia tahun 1975-2019” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam penelitian ini maka 

dibuat suatu rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah produksi beras berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia pada 

tahun 1975-2019? 

2. Apakah kurs dollar berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia tahun 

1975-2019? 

3. Apakah cadangan devisa berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia 

tahun 1975-2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh produksi beras terhadap impor beras di 

Indonesia pada tahun 1975-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kurs dollar terhadap impor beras di Indonesia 

pada tahun 1975-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh cadangan devisa terhadap impor beras di 

Indonesia pada tahun 1975-2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan 

ilmu antara lain: 

1. Menambah informasi, pengetahuan dan wawasan pembaca dalam kaitannya 

terhadap permasalahan impor beras di Indonesia. 
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2. Memberikan masukan bagi para praktisi ekonomi dan pengambil keputusan 

dalam membuat kebijakan impor beras di Indonesia agar dapat membantu 

untuk memperbaiki ekonomi nasional. 

3. Memberikan masukan bagi pihak yang membutuhkan, baik untuk 

kepetingan akademisi maupun non akademis serta memperkaya khasanah 

penelitian yang ada dan dapat digunakan sebagai perbandingan bagi peneliti 

yang tertarik pada persoalan di penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bagian 

dengan memberikan gambaran dan logika berpikir dalam penelitian. Masing-

masing uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab I berisi tentang gambaran 

fenomena dan permasalahan yang melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan 

didukung dengan data, teori, serta penelitian sebelumnya. 

Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis berisi tentang definisi, 

konsep, serta berbagai hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada 

bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel 

kemudian dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Selain itu ada pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar topik yang diteliti oleh penulis. 
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Bab III Metode Penelitian berisi tentang deskripsi penelitian yang akan 

dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga 

menjelaskan tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga 

alat analisis yang digunakan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil perhitungan 

olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga 

merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Pada bab ini juga berisi tentang saran kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Penelitian juga akan 

menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian sebagai bahan analisis di 

masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

analisis determinan impor beras di Indonesia, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis variabel produksi beras menunjukkan bahwa variabel tersebut

berpengaruh signifikan dengan hubungan negatif terhadap impor beras di

Indonesia. Berarti, peningkatan produksi beras akan mengurangi volume impor

beras di Indonesia. Terkait dengan kondisi saat produksi beras meningkat tetapi

pemerintah tetap melakukan impor beras, hal tersebut dikarenakan kebijakan

impor beras oleh pemerintah didasarkan untuk memenuhi stok tertentu atau

kondisi tertentu yang terkait dengan kesehatan dan konsumsi segmen khusus

seperti yang tercatat dalam peraturan Menteri Perdagangan no. 12/M-

DAG/PER/4/2008.

2. Hasil analisis variabel kurs menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap impor beras di Indonesia. Hal

ini menunjukkan bahwa fluktuasi kurs tidak dapat menjelaskan naik-turunnya

impor beras di Indonesia. Karena menjaga ketersediaan cadangan beras

nasional lebih bersifat fundamental. Hal tersebut untuk menghindari krisis

seperti krisis nasional pada tahun 1997/1998 lalu.

3. Hasil analisis dengan variabel cadangan devisa menunjukkan bahwa variabel

ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras di Indonesia yang
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berarti bahwa semakin meningkatnya cadangan devisa akan diiringi dengan 

peningkatan impor beras. Hal ini dikarenakan cadangan devisa yang dimiliki 

oleh pemerintah dan penduduk suatu negara berguna untuk menopang dalam 

kegiatan transaksi di perdagangan internasional, khususnya impor beras guna 

mengamankan cadangan beras dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan 

seperti yang telah tertera dalam UU No. 18/2012 tentang Ketahanan Pangan. 

B. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada pemilihan koherensi variabel 

independen yang kurang dapat mempresentasikan fenomena impor beras di 

Indonesia. Selain itu, pada masalah data penelitian terdapat perbedaan diantara 

sumber-sumber terkait dan publikasi oleh instansi seperti BPS, Kementan, BI yang 

kurang lengkap. Dan untuk yang terakhir adalah model penelitian yang masih harus 

dikembangkan agar dapat menjelaskan tentang kondisi ekonomi di Indonesia. 

C. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel data dan

variabel independen yang lebih banyak lagi. Hal tersebut ditujukan agar hasil

penelitian yang didapatkan lebih baik dalam mempresentasikan kondisi

ekonomi yang sebenarnya.

2. Pemerintah sebagai stakeholder dalam menentukan kebijakan diharapkan

untuk mempertimbangkan banyak terkait pengambilan keputusan, terutama

dalam kaitannya dengan kebijakan impor beras. Pemerintah juga diharapkan
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agar dapat menjaga kestabilan perekonomian khususnya terkait dalam 

kebijakan impor beras dengan pembatasan kuota impor beras atau menaikan 

tarif impor demi kesejahteraan para petani mengingat mayoritas penduduk 

Indonesia yang berprofesi sebagai petani. Dan juga pemerintah diharapkan 

berkoordinasi dengan Kementrian Pertanian untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas produksi tanaman pangan dengan pengadaan tekhnologi mutakhir 

terkait mesin dan sistem pertanian. 
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